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ABSTRACT 

 

 

Syafrozi Al Mustakin: 131 661 1349 Thesis Title is "Implementation of 

Sale and Purchase of Coffee Reviewed According to Islamic Business 

Ethics (Study at Pekan Pak Dok Desa Duma Tengah Seluma Village)". 

Islamic Economy Program Faculty of Economics and Islamic Business 

State Islamic Institute (IAIN) Bengkulu. 

         The purpose of this study is to find out how the implementation of 

coffee buying in Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Seluma District and 

to find out how the Review of Islamic Business Ethics against the Sale and 

Sell Coffee in Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Seluma District. This 

research is field. The data collection techniques in this study are: 

Observation and interviews conducted with the toke coffee and coffee 

farmers Then the existing data analyzed by using the theory Descriptive 

analytics. The results of the study found the sale and purchase of coffee 

conducted by toke coffee and coffee farmers, toke round the scales by 

reducing coffee farmers and mixing the bran of coffee into coffee coffee. 

The review of Islamic business ethics in the sale and purchase of coffee in 

Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Seluma district is not in accordance 

with the principles of Islamic Business Ethics that is justice and honesty. 

 

Keywords: Sale and Purchase, Islamic Business Ethics, Coffee 
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ABSTRAK 

Syafrozi Al Mustakin : 131 661 1349 Judul Skripsi adalah ”Pelaksanaan 

Jual Beli kopi Ditinjau Menurut Etika Bisnis Islam (Studi di Pekan Pak 

Dok Desa Dusun Tengah Kabuaten Seluma)”. Prodi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu. 

         Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan juak beli kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah 

Kabupaten Seluma dan untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Etika Bisnis 

Islam terhadap Pelaksanaan Jual Beli Kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun 

Tengah Kabupaten Seluma.. Penelitian ini bersifat lapangan. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: Observasi dan 

wawancara dilakukan  dengan pihak toke kopi dan pihak petani kopi 

Kemudian data yang sudah ada dianalisa dengan mengunakan teori 

Deskriptif. Adapun hasil penelitian  didapati pelaksanaan jual beli kopi 

yang dilakukan oleh toke kopi dan petani kopi, toke membulatkan 

timbangan dengan cara mengurangi dan petani kopi  mencampur dedak 

kulit kopi kedalam beras kopi. Tinjauan etika bisnis Islam dalam pelaksaan 

jual beli kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah kabupaten Seluma  

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam yaitu keadilan dan 

kejujuran. 

 

Kata Kunci : Jual Beli, Etika Bisnis Islam, Kopi  
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TRANSLITERISASI 

Huruf 

Arab 

 

Alih askara 

 

Keterangan 
ا  Tidak dilambangkan  

  B b ب

  T t ت

  Ts ts ث

  J j ج

 H h h dengan satu titik di bawah ح

  Kh kh خ

د  D d  

ذ  Dz dz  

  R r ر

  Z z ز

  S s س

  Sy sy ش

  Sh sh ص

  Dh dh ض

  Th th ط

  Zh zh ظ

 A 'a' voice pharyngeal firacative ع

  Gh gh غ

  F f ف

  Q q ق

  K k ك

  L l ل

م  M m  

  N n ن

ه  H h  

و  W w  

ء  Tidak dilambangkan  

  Y y ي

Vokal 

panjang 

 

ặḹȗ 

 

ditandai dengan garis diatas vocal ا ي  ay Diftong 

و  

ا  

aw Diftong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

       Tanaman kopi di Indonesia diperkenalkan pertama kali oleh VOC antara 

tahun 1696 sampai 1699. Awalnya penanaman kopi hanya bersifat coba–coba. 

Namun, karena hasilnya memuaskan dan dipandang cukup menguntungkan 

sebagai komoditas perdagangan maka VOC menyebarkan bibit kopi ke 

berbagai daerah agar penduduk dapat menanamnya, perkebunan besarpun 

didirikan dan akhirnya tanaman kopi tersebar ke daerah Lampung, Sumatera 

Barat, Sumatera Utara, Sumatera Selatan dan daerah lain di Indonesia.
1 

             Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, bisa bersifat mengikat 

dan tidak mengikat. akad jual beli dikatakan menggikat apabila mempunyai 

kepastian hukum. Pada prinsipnya suatu akad berlaku secara pasti apabila 

telah memenuhi rukun dan syarat-syarat yang telah ditentukan  oleh syara. 

Begitupula sebaliknya, Akad dikatakan tidak mengikat apabila belum ada 

kepastian hukumnya.
2
 Allah memerintahkan kepada kita agar beribadah 

kepadanya dan mentauhidkannya. Menyempurnakan takaran dan timbangan  

                                                           
 1

 Sri Najiyati dan Danarti, Kopi Budidaya dan Penanganan pasca panen, (Jakarta Timur:  

Penebar Swadaya, 2006), h. 2 

 
2
 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2009), h. 168 

1 
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dan jangan mengurangi hak orang lain. Seseorang tidak di benarkan menakar 

dengan dua takaran atau menimbang dengan dua timbangan timbangan 

pribadi dan timbangan untuk umum. Timbangan yang menguntungkan diri 

dan orang yang di senanginya, dan timbangan untuk orang lain. Kalau untuk 

dirinya sendiri dan pengikutnya dia penuhi timbangannya tapi untuk orang 

lain dikuranginya.
3
 

        Timbangan dan takaran adalah alat yang digunakan untuk menakar. 

Dalam aktifitas bisnis, takaran (al-kail) biasanya dipakai mengukur satuan 

dasar ukuran isi  barang cair, makanan dan berbagai keperluan lainnya.  Untuk 

menentukan isi dan jumlah  besarannya biasanya memang  digunakan  alat 

ukur yang disebut dengan takaran. Kata lain yang sering juga dipakai untuk 

fungsi  yang sama adalah literan dan sukatan. Kalau takaran digunakan 

sebagai alat ukur satuan isi, timbangan dipakai untuk mengukur satuan  berat. 

Takaran dan timbangan adalah dua macam alat ukur diberikan perhatian untuk 

benar-benar  dipergunakan secara tepat dan benar dalam perspektif ekonomi 

syariah. Segala macam bentuk kecurangan tentunya akan menimbulkan akibat 

buruk dalam kehidupan. Oleh karena itu, Rasulullah mengingatkan lima 

perbuatan yang  mengkibatkan  terjadinya lima macam sanksi dalam 

kehidupan. Pertama, mereka yang  tidak menepati janji akan dikuasai oleh 

musuh mereka; kedua, orang yang  menghukum tidak sesuai dengan hukum 

                                                           
 

3
 Yusuf Qardhawi,  Halal dan Haram dalam Islam, di kutip dari http://media.isnet.org/islam/ 

Qardhawi/halal/4027.html  pada hari Minggu 23 April 2017, Pukul 19.30 WIB 



17 

 

Allah akan ditimpa  kemiskinan; ketiga masyarakat yang telah bergelimang 

dengan perbuatan keji (al-fahisyah) akan menderita kematian;keempat mereka 

yang senantiasa berlaku curang dalam takaran akan mengalami krisis ekonomi 

dan kegagalan dalam pertanian; kelima orang yang tidak mengeluarkan zakat 

akan ditimpa kemarau panjang.
4
 Di dalam transaksi perdagangan, baik penjual 

maupun pembeli harus memperhatikan dan menjaga nilai-nilai atau aturan 

Islam yang terkait dengan etika. 

        Etika dalam  istilah umum adalah ukuran perilaku yang baik. Bahkan ada 

yang berpendapat bahwa Islam itu akhlak karena mengatur semua perilaku 

kita, mulai dari tidur sampai bangun kembali bahkan sampai pada ekonomi, 

bisnis dan politik. Etika atau moral dalam Islam merupakan buah dari 

keimanan, keIslaman dan  ketakwaan yang didasarkan pada keyakinan akan 

kebenaraan Allah SWT. Islam di turunkaan Allah pada hakekatnya adalah 

untuk memperbaiki akhlak atau etika yang baik.
5
 

       Etika Bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu bisnis boleh 

bertindak dan  tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan tersebut dapat 

bersumber dari aturan tertulis maupun dari aturan tidak tertulis. Dan Jika 

                                                           
 4

 Amiur, Curang Dalam Takaran dan Timbanga, dikutip dari 

https;//amiur.wodpress.com/2010/10/26/curang-dalam-takaran-dan-timbangan/ pada hari Kamis, 

Tanggal 06 April 2017, pukul 09.16 WIB 

 
5
 Ahmad Mustaq, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 3 
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suatu bisnis melanggar aturan-aturan tersebut maka sangsi akan diterima. Di 

mana sangsi tersebut dapat berbentuk langsung maupun tidak langsung.
6

 

       Dan karena bisnis aktivitas manusia yang disengaja, etika hendaknya 

beperan dalam bisnis. Adapun etika bisnis Islam dalam transaksi harus 

memenuhi syarat sebagai berikut : 1. Bebas dari ghurur (penipuan), 2. Bebas 

dari maisyir (perjuadian), 3. Bebas dari riba (rente), 4. Bebas dari riswah 

(suap), 5. Bebas dari produk haram dan 6. Bebas dari kemudharatan dan 

kemaksiatan.
7
 

      Prasyarat untuk meraih keberkahan atas nilai transpenden seorang pelaku 

bisnis harus memperhatikan beberapa prinsip etika yang telah di gariskan 

dalam Islam, antar lain : 1. Jujur dalam takaran (Quantity), 2. Menjual barang 

yang baik mutunya (Quality), 3. Di larang menggunakan sumpah (Al-qasm),  

4. Longgar dan bermura hati (Tatsamuh dan Taraahum), 5. Membangun 

hubungan baik (Interrelationship/Silat al-rahym), 6. Tertib Administrasi dan  

7. Menetapakan harga dengan transparan.
8
 

       Dalam jual beli Islam telah mengatur aturaan dalam jual beli dan 

hendaknya kita sebagai umat Islam melakukan transaksi sesuai aturan-aturan 

yang telah di tetapkan itu dan juga Islam telah mengatur etika dalam jual beli 

agar transaksi yang terjadi tidak menguntungkan atau merugikan salah satu 

pihak. 

                                                           
 

6
 Irham Fahmi, Etika Bisnis, (Bandung: Alvabeta, 2013), h. 3   

 
7
 Hasan Aedy, Teori dan aplikasi etika bisnis Islam, (Bandung: Afabeta, 2001), h. 3 

 
8
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis , (Jakarta: Penebar  Plus, 2012), h. 34-41  
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        Di Desa Dusun Tengah  Kabupaten Seluma terdapat Pekan Pak Dok 

yang beroperasi selasa dan rabu. Di pekan ini terdapat 16 pedagang manisan 

dan 14 toke kopi.
9
 Di sini masyarakat sekitar banyak berbelanja kebutuhan 

sehari dan menjual hasil pertanian mereka. Hasil pertanian  mereka yang 

berupa kopi dijual kepada toke dengan ditimbang terlebih dahulu dan dalam 

penimbangan ini banyak terjadi kecurangan yang dilakukan oleh toke kopi. 

       Dari hasil wawancara kepada bapak Narsun sebagai salah satu petani kopi 

di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengan Kabupaten Seluma. Bahwasanya 

mereka menggeluh dengan cara penimbangan yang dilakukan toke karena 

penggurangan timbangan yang dilakukan oleh toke ini sangat merugikan para 

petani (penjual).
10

 Harga  beras  kopi di pekan pak dok di hargai sesuai 

dengan jenis kopi dan tingkat  kekeringan dari biji kopi itu, petani di sini 

penghasil kopi jenis robusta dan arabika, namun lebih banyak ke jenis robusta 

di bandingkan ke jenis arabika. Untuk kopi robusta yang masih basah dibeli 

senilai Rp.21.000 per kg untuk yang sudah kering dibeli senilai Rp.22.500 per 

kg sedangkan untuk kopi arabika yang masih basah dibeli senilai Rp.23.000 

per kg untuk yang sudah kering dibeli senilai Rp.23.500 per kg. Harga ini bisa 

berubah sewaktu-waktu sesuai keadaan pasar. Untuk penjualan kembali toke 

kopi mengambil keuntungan Rp.2.000-3.000 per 1kg. Untuk mengukur  

                                                           
 9

 Dodi, Anak pak dok, Wawancara pada tanggal 29 mei 2017 

 
10

 Narsun, petani  kopi, Wawancara pada tanggal  4 april 2017 
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tingkat kekeringan kopi, para toke ini tidak menggunakan alat tetapi hanya 

dengan cara manual yaitu dengan dilihat saja.
11

 

       Jika petani menjual sekaligus kopi yang berjumlah 1 ton, maka petani 

(penjual) akan memasukkan kopi kedalam 11-12 karung plastik putih strip 

merah biru kapasitas 100kg. Untuk berat  karung  plastik ini berat karungya 

saja  96 gram,
12

 dan saat penimbangan setiap karungya akan dikurangi saat 

penimbang satu karung kopi beratnya 92,8 kg maka oleh toke dibulatkan 92 

kg dan sisanya yang  0,8 kg tidak masuk hitungan, makah jika dikurangi oleh 

berat karung yang 96 gram maka total berat yang tidak dihitung adalah  0,7 

kg. Saat penimbangan karung selanjutnya maka sistem hitunganya tetap 

seperti itu, karena toke menggunakan timbangan duduk maka petani terpaksa 

menimbang per karung. Dalam 1ton para petani bisa rugi 7 kg sampai 8 kg. 

system penimbangan seperti inilah yang dijadikan alasan oleh para petani 

untuk berlaku curang dengan mencampur dedak bekas kulit kopi ke dalam 

kopi, untuk 1 ton petani bisa mencampurkan dedak kulit kopi sampai 50 kg.
13

 

       Dari hasil wawancara dengan Pak Eldian selaku  karyawan Toke kopi 

memberikan informasi bahwa dalam penimbangan kopi memang benar terjadi 

adanya pengurangan oleh toke kopi tempat dia bekerja.
14

 

                                                           
 

11
 Yansari, toke kopi, Wawancara pada tanggal  4 april 2017 

 12 Juanes Notorpradono, Karungku, dikutip dari http://Karungku.com/karung-plastik-

75x115cm-jahit-mulut-100-kg/ pada hari kamis, tanggal 23 april 2017, pukul 19.00 WIB  

 
13

 Narsun, petani  kopi, Wawancara pada tanggal  4 april 2017 

 
14

 Eldian, karyawan toke kopi,Wawancara pada tnggal 4 april 2017 
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       Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian  lebih lanjut dengan judul “PELAKSANAAN JUAL BELI KOPI 

DITINJAU MENURUT ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI DI PEKAN PAK 

DOK DESA DUSUN TENGAH KABUPATEN SELUMA)” 

 

B. RUMUSAN MASALAH  

       Dari latar belakang di atas maka disusun rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanan Jual Beli Kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun 

Tengah Kabupaten Seluma? 

2. Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Pelaksanan Jual Beli 

Kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

       Adapun tujuan dari penelitian ini  :  

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan  Jual Beli Kopi di Pekan Pak Dok 

Desa Dusun Tengah kabupaten Seluma. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Pelaksanaan 

Jual Beli Kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah kabupaten 

Seluma. 
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D. KEGUNAAN PENELITIAN 

       Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 

1. Secara Teoritis 

       Penelitian ini adalah untuk mengembangkan tentang Etika Bisnis 

Islam di harapkan berguna untuk mengetahui pelaksanaan Jual Beli 

kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah kabupaten Seluma. 

2. Secara Praktis 

       Penelitian ini dapat dijadikan bahan  masukan atau sebagai 

informasi bagi mahasiswa dan masyarakat untuk menambah 

pemahaman dan wawasan tentang Etika Bisnis Islam.  

E. Penelitian Terdahulu 

1.         Ahmad Supendi skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan 

Penimbangan Dalam Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di Tinjau Menurut 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Penduduk Asli Di Desa Pasir Utama 

Kecamatan Rambah Hilir kabupaten Rokan hulu)”. (2011). Penelitian 

ini dilatar belakangi karena adanya berbagai kasus kecurangan dalam 

pelaksanaan penimbangan  buah kelapa sawit. Peneliti menggunakan 

metode deskriptif analitik. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pelaksanaan penimbangan dalam jual beli buah kelapa sawit yang 

dilakukan oleh pembeli (toke), timbanganya masih goyang dan mereka 
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langsung menghitung, sedangkan dalam ajaran agama Islam 

timbangan harus pas.
15

 

        Yang membedakan dengan pembahasan Ahmad Supendi dengan 

pembahasan Penulis adalah pembahasan Ahmad Supendi membahas 

hukum Islam. Sedangkan Penulis membahas tentang etika bisnis 

Islam.  

        Kesamaan penelitian Ahmad supendi dengan Penulis adalah 

sama-sama membahas mengenai jual beli dan pelaksanaan 

penimbangan.  

2.        Faisal skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Penjualan Bensin 

Eceran Ditinjau dari Etika Bisnis Islam (Studi pada Kecamatan 

Gading Cempaka Kota Bengkulu)”. (2016). Penelitian ini dilatar 

belakangi serinng terjadinya kecurangan dalam jual beli bensin eceran 

di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. peneliti menggunakan  

metode deskriptif kualitatif yang bermanfaat untuk memberikan  

informasi, fakta dalam pelaksanan. Hasil penelitian ini ditemukaan 

bahwa pelaksanan dalam penjualan bensin eceran di kecamatan 

Gading Cempaka Kota Bengkulu masih melangar peraturan Perpres 15  

Tahun  2012 penjualan bensin eceran di Kecamatan Gading Cempaka 

Kota Bengkulu tidak sesuai dengan Etika Bisnis Islam karena penjual 

                                                           
 

15
 Ahmad Supendi, “Pelaksanaan Penimbangan Dalam Jual Beli Buah Kelapa Sawit Di 

Tinjau Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus Penduduk Asli Di Desa Pasir Utama Kecamatan Rambah 

Hilir kabupaten Rokan hulu)”, Skripsi, 2016. 
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bensin eceran belum mengerti dan menerapkan tentang Etika Bisnis 

Islam.
16

 

       Yang membedakan dengan pembahasan Faisal dengan 

pembahasan Penulis adalah pembahasan faisal membahas menegenai 

pegurangan takaran bensin yang di lakukan pedagang bensin eceraan 

di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Sedangkan Penulis 

membahas tentang pelaksanaan penimbangan buah kopi di Pekan 

Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma. 

       Kesamaan penelitian Faisal dengan Penulis adalah sama-sama 

membahas mengenai tata cara jual beli menurut Etika Bisnis Islam.  

3.        Antoni Nopriadi skripsinya yang berjudul “jual Beli Sayuran Di 

Pekan Minggu Kecamatan Kaur Utara Kabupaten Kaur Di Tinjau 

Dari Etika Bisnis Islam ”. (2016). Dilatar belakangi dari sering tidak 

jujurya pedagang mengenai modal dan terjadinya kecurangan terhadap 

timbangan dalam  jual beli sayuran di Pekan Minggu Kecamatan Kaur 

Utara Kabupaten Kaur. Peneliti menggunakan metode Deskriftif 

Kualitatif. dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa Untuk mengambil 

keuntungan yang lebih, pedagang sering tidak jujur dengan pembeli 
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mengenai modal dan  pedagang juga melakukan  kecurangan dalam 

timbangan.
17

  

             Yang membedakan dengan pembahasan Antoni nopriadi adalah 

antoni nopriadi membahas tentang perilaku  pedagang yang tidak jujur 

tentang modal dan objek penelitianya adalah pedagang sayuran di 

Pekan Minggu Kecamatan Kaur Utara Kabupaten Kaur. Sedangkan 

Penulis membahas mengenai pelaksanaan penimbangan yang 

dilakukan oleh toke kopi di kalangan/pasar pak dok desa dusun tengah 

kecamatan lubuk sandi kabupaten Seluma. 

          Kesamaan penelitian Antoni Nopriadi dengan Penulis adalah sama-

sama membahas tata cara jual beli menurut etika bisnis Islam dan 

membahas mengenai penimbangan. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

       Jenis penelitian ini adalah penelitian  Lapangan (Field Reserch) 

dengan menggunakan pendekatan Kualitatif. Penelitian lapangan yaitu 

penelitan yang dilakukan di lapangan atau lokasi yang akan menjadi 

objek penelitian.
18

 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

Deskriftif Analitik yaitu peneliti berusaha mendeskripsikan tentang 
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praktek jual beli kopi di Pekan  Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten 

Seluma. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian  

       Waktu dalam penelitian ini adalah pada tanggal 17 Juli 2017 s/d 17 

November 2017. Adapun lokasi penelitian dilakukan di Pekan  Pak Dok 

Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma. 

3. Subjek/Informasi Penelitian  

         Adapun informan dalam penelitian ini adalah petani dan toke kopi 

yang menggunakan timbangan di Pekan  Pak Dok Desa Dusun Tengah 

Kabupaten Seluma. Dalam menentukan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik convenlence sampling yaitu teknik yang berdasarkan 

ketersedian dan kemudahan dalam mendapatkan sample peneliti tidak 

mempunyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan kemudahan saja. 

Informan dalam penelitian ini adalah 20 orang yang terdiri dari 10 toke 

kopi dan 10 petani kopi di Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpuln Data  

a. Sumber Data 

1. Data Primer 

 Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

informan. Dalam penulisan ini, data primer diperoleh melalui hasil 
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wawancara dengan informan.
19

 Data primer, diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan toke kopi dan petani kopi yang ada di 

Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah kabupaten Seluma. Informan 

dalam penelitian ini adalah 20 orang yang terdiri dari 10 toke kopi 

dan 10 petani kopi di Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma. 

2. Data Sekunder 

       Data yang diambil dapat dari buku-buku mengenai teori-teori 

Perpustakaan, Website, Artikel, Arisp majalah, Koran, dan lainya 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

b. Teknik Pengumpulan Data  

      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik dalam 

pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi  

 Observasi adalah seragkaian aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap suatu peroses atau objek dengan tujuna untuk 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena atau perilaku 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah di ketahui 

sebelumnya.
20

 Maka dalam penelitian ini cara yang dilakukan dengan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian yaitu dengan para 

                                                           
 

19
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif   R dan D, (Bandung: Al-Fabeta, 2013), 

h. 212 

 
20

 Hendri Tanjung, Abrista Devi, Metodologi Oenelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramata 
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petani dan karyawan toke kopi  untuk menetukan dan mendapatkan 

gambaran umum yang akurat tentang masalah yang diteliti di Pekan 

Pak Dok Desa Dusun Tengah kabupaten Seluma dengan teori yang 

ada. 

b. Wawancara 

       Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
21

 Maka untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan benar penulis melakukan 

wawancara secara langsung dengan petani dan karyawan kopi. 

Penulis mewawancarai pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

jual beli kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten 

Seluma untuk mendapatkan data sebagai tambahan informasi yang di 

perlukan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah wadah untuk mencari data-data mengenai 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, keterangan maupun 

litelatural.
22

 penulis menggunakan data catatan dari jual beli toke 

kopi. 
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5. Teknik Analisis Data 

       Dalam peroses analisis data peneliti menggunakan analisis 

Deskriptif Kualitatif yaitu menggambarkan dan menjabarkan secara jelas 

mengenai pelaksanaan jual beli kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun 

Tengah Kabupaten Seluma sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. 

Data hasil analisis dideskripsikan berdasarkan data hasil wawancara dan 

observasi yang diyakini ke validanya. 

       Setelah data itu data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal 

yang penting. Kemudian data disajikan sehingga memudahkan untuk 

merencanakan kerja selanjutnya. Langkah berikutnya data dianalisis dan 

ditarik kesimpulan. 

H. SISTEMATIKA PENULISAN  

        Sebagai upaya untuk memperoleh pembahasan yang sistematis sehingga 

dapat dipahami secara teratur, maka penulis menggunakan sistematika yang 

diharapkan dapat menjawab pokok permasalahan yang dirumuskan sejak awal.  

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan      

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian 

Terdahulu, Kajian Teori, Metode Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 
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BAB II  :  Kajian teori. Membahas tentang Jual Beli menurut dalam Islam 

yang meliputi: Pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun 

dan syarat jual beli menurut Islam, macam-macam jual beli, 

pengertian timbangan, cara penimbangan yang benar dalam Islam, 

pengertian etika, pengertian bisnis, pengertian etika bisnis Islam, 

fungsi etika bisnis Islam, Prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

BAB III : Gambaran Umum Objek Penelitian. Mendiskripsikan gambaran  

umum tentang bagaimana pelaksanaan jual beli kopi di Pekan Pak 

Dok, sejarah singkat Pekan Pak Dok, keadaan penduduk, keadaan 

mata pencarian, keadaan pedidikan, keadaan keagamaan di Desa 

Dusun Tengah Kabupaten Seluma. 

BAB IV  :  Hasil dan Pembahasan Penelitian. Bab ini merupakan pembahasan 

dua rumusan masalah yang berisikan tentang bagaimana 

pelaksanaan jual beli kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah 

Kabupaten Seluma dan  bagaimana tinjauan etika bisnis Islam 

terhadap pelaksanaan jual beli kopi di Pekan Pak Dok Desa 

Dusun Tengah Kabupaten Seluma. 

BAB  V :    Penutup. terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil pengelolahan 

data pada penelitian, sehingga dapat di ketahui bagaimana 

Pelaksanaan Jual Beli Kopi Menurut Etika Bisnis Islam di Pekan 

Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma.    
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 BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Jual Beli 

1.  Pengertian Jual Beli 

       Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai’ yang berarti 

menjual, mengganti dan menakar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
23

 

Menurut Imam Nawawi dalam kitab Al Majmu’, al bai’ adalah penukaran 

harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki, Ibnu Qudamah 

menyatakan, al bai’ adalah pertukaran harta dengan harta dengan maksud 

untuk memiliki dan dimiliki Al-bai’atau jual-beli merupakan akad yang 

diperbolehkan, hal ini berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-

Quran, Al-Hadits ataupun ijma ulama.
24

 

       Adapun pengertian jual beli yang terdiri dari dua kata, yaitu jual dan 

beli. Kata jual dalam bahasa arab dikenal dengan istilah al-bay’ yaitu 

bentuk mushdar dari ba’a-ubi’u-bay’an yang artinya menjual. Adapun kata 

beli dalam bahasa arab dikenal dengan istilah al-syira; yaitu mushdar dari 

kata syara yang artinya membeli. Dalam istilah fiqih, jual beli disebut 

dengan al-bay’ yaitu berarti menjual, mengganti, atau menukar sesuatu 

dengan sesuatu yang lain. Lafaz al-bay’ dalam bahasa arab terkadang 
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digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata al-syira’ (beli). Kata jual 

menunjukan bahwa adanyah perbuatan menjual, sedangkan beli adalah 

adanya perbuatan membeli.
25

 Dari beberapa definisi di atas dapat difahami 

bahwa inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau 

barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, 

yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai 

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah ditetapkan syara’ dan 

disepakati.
26

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

       Ulama telah bersepakat bahwa jual-beli di perbolehkan dengan alasan 

bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan hidupnya, tanpa 

bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainya yang sesuai.
27

 

      Landasan Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 275 : 
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26
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Artinyah: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu. Sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalakna jual beli dan mengharamkan riba bagi 

orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan) dan urusanyah (terserah )Kepada allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu. Adalah penghuni-

penghuni neraka mereka kekal di dalamnya.
28

 

       Menurut para ulama fiqih jual beli itu hukumnya mubah (boleh) tapi 

menurut imam asy-syatibi (ahli fikih madzhab Imam Maliki) hukumnya 

bisa berubah menjadi wajib dalam situasi tertentu. Sebagai contoh 

dikemukakannya, bila suatu waktu terjadi suatu ihtikar, yaitu penimbunan 

barang, sehingga persediaan atau stok hilang dari pasar dan harga melonjak 

naik dan apabila terjadi praktek semacam itu, maka pemerintah 

diperbolehkan memaksa para pedagang menjual barang-barang sesuai 

dengan harga pasar sebelum terjadi pelonjakan harga barang itu.
29

 

       Berdasarkan beberapa landasan ayat yang telah disebutkan diatas 

sebagai dasar hukum  membawa kita dalam suatu kesimpulan bahwa jual 

beli adalah suatu yang disyariatkan dalam Islam. Maka secara pasti dalam 
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praktek ia tetap dibenarkan dengan memperhatikan persyaratan yang 

terdapat dalam jual beli itu sendiri. 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli Menurut Islam. 

a. Akad (ijab kabul) 

       Menurut ulama Hanafi, terlaksananya ijab kabul tidak harus 

diekspresikan lewat ucapan (perkataan) tertentu. Ukuran ijab dan qabul 

adalah kerelaan kedua bela pihak melakukan transaksi dan adanya 

tindakan, memberi atau menerima dalam bentuk apapun yang 

menunjukan kerelaan dalam memindahkan kepemilikan. 

      Menurut ulama Syafi’i bahwa jual beli tidak sah kecuali dilakukan 

dengan sighah yang berupa ucapan tertentu atau cara lain yang dapat 

menggantikan ucapan, seperti jual beli dengan tulisan, utusan orang atau 

dengan isyarat tunawicara yang dapat dimengerti, Ijab qabul dengan 

tulisan surat dianggap sah jika kedua bela pihak yang berakad berada di 

tempat yang saling berjauhan satu sama lain atau pihak yang berakad 

tidak dapat dibicarakan. Akan tetapi apabila penjual dan pembeli berada 

dalam satu  majelis akad dan tidak ada halangan untuk melakukan akad 

dengan ucapan.  Maka akad tersebut tidak sah jika tidak dipenuhi 

dengan syarat transaksi jual beli selain dengan kata-kata. Syarat lain 

untuk sahnya ijab qabul, menurut pendapat ulama Syafi’i dan Hambali 

adalah adanya kesinambungan antara keduanya dalam  satu majelis akad 

tanpa ada pemisah yang dapat merusak akad. 
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      Menurut ulama Malik bahwa keterpisahan antara ijab dan qabul 

tidak anak merusak akad jual beli selama hal tersebut terjadi menurut 

kebiasaan.
30

 

b. Orang-Orang Yang Berakad (penjual dan pembeli) 

Syaratnya adalah: 

1. Berakal, agar tidak terkecoh. Orang yang gila atau bodoh tidak sah 

jual belinya. 

2. Dengan kehendak sendiri (bukan paksan)
31

 

3. Tidak Mubazir (pemborosan) 

4. Baliq (berumur 15 tahun ke atas atau dewasa) 

c. Ma’kud alaihi (objek akad) 

Syaratnya adalah: 

1. Suci  

        Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang 

dibelikan seperti kulit binatang atau bangkai yang belum disamak. 

2. Ada manfaatnya 

        Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya. 

Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam 

arti menyianyiakan harta. 
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3. Barang itu dapat diserahkan  

      Benda yang dijual harus konkret dan ada pada waktu akad.
32

 

Tidak sah menjual sutau barang yang tidak dapat diserahkan kepada 

yang membeli seperti ikan dalam laut, barang rampasan yang masi 

berada di tangan yang merampasnya, barang yang sedang 

dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya. 

4. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 

diwakilnya, atau yang mengusahkan. 

        Jual beli barang yang bukan milik penjual hukumnya tidak sah. 

Benda tersebut dianggap milik penjualnya, apabila proses transaksi 

jual beli diizinkan oleh pemilinya.
33

 

5. Barang diketahui oleh si penjual dan pembeli 

       Zat, bentuk, Kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya jelas sehingga 

antara keduanya tidak akan terjadi kecoh-mengecoh.
34

 

4. Macam-macam jual beli  

Pendapat Imam Taqiuddin bahwa jual-beli di bagi menjadi tiga bentuk : 

a. Jual beli benda yang kelihatan, adalah pada waktu melakukan akad jual 

beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan 

pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh 

dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
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b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual       

beli salam (pesanan). Menurut kebiasan para pedagang sallam adalah 

untuk jual-beli yang tidak tunai (kontan). Sallam pada awalnya berarti 

meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan  harga tertentu. 

c. Jual beli benda yang  tidak ada, adalah jual beli yang dilarang oleh agama  

Islam karena barangya tidak tentu atau masih gelap sehingga 

dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan 

yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.
35

 

5. Jual beli yang dilarang dalam Islam  

         Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 

mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau 

memeperomosikan hal-hal yang dilarang. Perdagangan khamar, ganja, 

babi, dan barang-barang sejenis, yang konsumsi, distribusi atau 

pemanfaatanya diharamkan, perdagangannya yang juga diharamkan 

dalam Islam. Setiap penghasilan yang didapat melalui praktek itu adalah 

haram dan kotor. Jual beli yang dilararng di dalam salam di antaranyah 

sebagai berikut: 

a. Menjual kepada sesorang yang masih menawar penjualan orang 

lainya, atau membeli sesuatu yang masih di tawar orang lainnya. 

Misalkan, tolaklah harga tawaran orang itu nanti aku yang membeli 
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dengan harga mahal. Hal ini dilarang karena akan menyakiti orang 

lain. 

b. Membeli dengan tawaran harga yang sanggat tinggi, tetapi 

sebenarnyah orang itu tidak mengiginkan barang tersebut, namun 

bertujuan agar orang lain tidak berani membelinya. 

c. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang turun dan sangat di 

butuhkan masyarakat, kemudian barang tersebut disimpan dan 

kemudian dijual dengan harga yang tinggi. 

d. Mencegat orang-orang yang datang dari desa di luar Kota, lalu 

membeli barangnya sebelum  mereka sampai ke pasar hal ini tidak 

dibolehkan karena merugikan orang desa yang datang dan 

mengecewakan  gerakan  pemasaraan  karena barang tersebut tidak 

sanpai kepasar. 

e. Menjual suatu barang yang berguna kemudian dijadikan alat 

maksiat oleh yang memebelinya. Misalkan menjual buah anggur 

kepada orang yang biasa membuat khamar dengan anggur tersebut. 

f. Membeli barang yang telah di beli orang lain yang masi dalam 

masa khiyar. 

g. Jual beli secara arbun yaitu membeli barang dengan membayar 

harga terlebih dahulu, sendirian sebagai uang muka. Kalau tidak 

jadi diteruskan pembelian maka uang itu hilang dihibahkan kepada 

penjual. 
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h. Jual beli secara najasiy (propaganda palsu), yaitu menaikan harga 

bukan karena tuntutan semestinya, melainkan hanya semata-mata 

untuk mengelabuhi orang lain (agar mau membeli dengan harga 

tersebut).
36

 

B. TIMBANGAN  

1. Pengertian Timbangan 

         Timbangan adalah diambil dari kata imbang yang artinya banding.
37

 

Menimbang (wazanu sayyia).
38

 Imbangan, timbalan, bandingan. Timbang, 

tidak berat sebelah, sama berat. Dari pengertian tersebut dapat diambil 

pemahaman bahwa penimbangan adalah perbuatan menimbang sedangkan 

untuk melaksanakanya diperlukan alat yang disebut timbangan. Timbangan 

adalah alat untuk menentukan apakah suatu benda sudah sesuai (banding) 

beratnya dengan berat yang dijadikan standard. Timbangan mencerminkan 

keadilan. Apalagi hasil penunjukan akhir dalam praktek timbangan 

menyangkut hak manusia.
39
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2. Cara Menimbang dalam Islam 

      Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar menyempurnakan 

takaran bila menakar barang. Seperti yang telah di firmankan Allah SWT 

dalam QS. Al-An’am ayat 152 : 

                         

           
Artinya:  Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 

tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. 

Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia 

kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah yang telah 

diperintahkanya kepadamu agar kamu ingat.
40

 

    

          Maksud dari menyempurnakan takaran adalah saat peroses 

penakaran barang dilakukan dengan sebaik-baiknya dan seteliti mungkin, 

Dilarang untuk mengurangi takaran atau  melebihkan takaran yang membuat 

seseorang menjadi rugi. Karena itu maka seseorang yang menakar barang 

yang akan diterima akan kepada orang lain, demikian pula kalau seseorang 

menakar barang orang lain, tidak boleh dikurangi, sebab perbuatan seperti 

itu merugikan orang lain. Seperti itu juga bila seseorang menakar barang 

milik orang lain yang akan ia terima untuk dirinya, tidak boleh dilebihkan, 

karena perbuatan seperti itu juga merugikan orang lain. Tetapi apabila 

seseorang menakar barang miliknya sendiri, dengan maksud 
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dipergunakanya sendiri, maka tidaklah berdosa apabila ia mengurangi 

takaran atau menambahnya menurut sekehendak  hatinya, sebab perbuatan 

serupa ini tidak ada yang dirugikan dan tidak ada pula yang merasa 

beruntung. Allah SWT juga memerintahkan kepada mereka agar 

menimbang barang dengan neraca yang benar. Neraca yang benar ialah 

neraca yang dibuat seteliti mungkin, sehingga dapat memberikan 

kepercayaan kepada orang yang melakukan jual beli dan tidak 

memungkinkan terjadinya penambahan dan pengurangan.
41

  

3. Dasar Hukum Penimbangan Dalam Islam 

       Kebebasan individu dalam melaksanakan kegiatan ekonomi terikat oleh 

ketentuan agama Islam yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadits. Jual beli 

sebagai salah satu kegiatan dalam aktifitas perekonomian sangat dianjurkan 

untuk berlaku adil dan jujur didalam kegiatan tersebut. 

      Dan dikemukakan dalam sabda Rasulullah SAW : 

أَىُّ الْكَسْبِ   -صلى الله عليه وسل  –اللَّهِ سُئِلَ رَسُولُ 
رُورٍ : أَطْيَبُ قَالَ  عَمَلُ الرهجُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ  

Artinyah:  Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ditanya, “Pekerjaan 

apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, “Pekerjaan 
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seseorang dengan tangannya sendiri dan semua pekerjaan yang 

baik.” (HR. Baihaqi dan Al Hakim; shahih lighairihi)
42

 

 

       Dari hadis di atas dapat diambil suatu pemahaman bahwasanya jual 

beli yang tidak baik dilarang oleh agama Islam. Serta dianjurkan untuk 

bermurah hati dalam jual beli. 

         Dan dikemukakan dalam surat  ar-Rohman ayat 9 : 

 وَأقَِيمُوا الْوَزْنَ بِِلْقِسْطِ وَلََ تُُْسِرُوا الْمِيزَانَ 
Artinya:  Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi neraca itu. 
43

 

        Waaqiimul wazna bilqist (dan tegakanlah timbangan itu dengan 

adil) artinya tidak curang. Walaa tuhsiirul miizaan (dan janganlah 

kalian mengurangi timbangan itu) maksudnya mengurangi barang yang 

ditimbang itu.
44

 

       Pengertian ayat di atas menunjukan bahwa dalam berdagang 

dilarang berbuat curang dengan mengurangi takaran, ukuran atau 

timbangan. Setiap dalil di atas menyatakan hukum yang wajib bagi 

umat Islam untuk menegakan timbangan, ukuran dengan benar. 
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                Kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat perhatian 

khusus dalam Al-Qur’an karena prektek seperti ini telah merampas hak 

orang lain dan praktek seperti ini juga menimbulkan dampak yang 

sangat vatal dalam dunia perdagangan, yaitu timbulnya rasa ketidak 

percayaan pembeli terhadap pedagang karena takut di curangi. Oleh 

karena itu, pedagang yang curang pada saat menakar dan menimbang 

mendapat ancaman siksa di akhirat.  

      Allah berfirman dalam surat Q.S Al-Muthaffifin ayat 1-6 : 

                     

                         

                   

       

Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 

mereka minta dipenuhi, Dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah 

orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka 

akan dibangkitkan, Pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari 

(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?.
45
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C. Etika Bisnis Islam 

1. Etika 

       Etika Merupakan seperangkat aturan, norma atau pedoman yang 

mengatur prilaku manusia. Baik yang harus dilakukan maupun yang 

harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau segolongan 

masyarakat atau profesi.
46

 

      Etika menurut terminology, merupakan studi sistematis tentang 

tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan lain sebagainya 

dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk 

mengaplikasikan atas apa saja.
47

 Etika adalah bidang ilmu yang bersifat 

normative, karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan, 

atau tidak boleh dilakukan oleh seorang individu.
48

 Dalam Al-Qur’an 

etika berasal dari kata khuluq yang berarti kebiasaan atau perangai.
49

 

Makna etika adalah the systematic study of the nature of value concept, 

good, bad, ought, right, wrong, etc. And of the general principles which 

justify us is applying them to anything;  also cplled moral philosophy 

(etika merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, 
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buruk, harus, benar, salah  dan lain sebagainya serta prinsip-prinsip 

umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikan atas apa saja).
50

 

       Dari beberapa definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

etika adalah aturan atau norma moral yang menjadi acuan bagi manusia 

secara individual maupun kelompok dalam mengatur segalah tingkah 

laku dalam aktifitas kehidupan sehari-harinya. 

2. Etika Bisnis 

        Etika Bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu bisnis 

boleh bertindak dan  tidak boleh bertindak, di mana aturan-aturan 

tersebut dapat bersumber dari aturan tertulis maupun dari aturan tidak 

tertulis. Dan Jika suatu bisnis melanggar aturan-aturan tersebut maka 

sanksi akan di terima. Di mana sanksi tersebut dapat berbentuk 

langsung maupun tidak langsung.
51

 Menurut Muslich etika bisnis dapat 

diartikan sebagai pengetahuan tentang tata cara ideal pengaturan dan 

pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan moralitas yang 

berlaku secara universal dan secara ekonomi/sosial, dan penetapan 

norma dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan 

bisnis.
52

 

      Etika bisnis merupakan cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang 

mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahan 
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dan juga masyarakat. Etika bisnis dalam suatu perusahan dapat 

membentuk nilai, norma dan perilaku karyawan serta pimpinan dalam 

membangun hubungan yang adil dan sehat dengan pelangan/mitra 

kerja, pemegang saham, masyarakat. 

3. Etika Bisnis Islam 

         Etika bisnis Islam adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa 

yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak yang 

bertujuan untuk mendidik moralitas manusia dalam perdagangan yang 

meliputi baik pedagang barang maupun pedagang jasa yang mengacu 

pada Al-Qur’an dan Hadits.
53

 Etika Binis Islam adalah norma-norma 

etika yang berbasiskan Al-Qur’an dan Hadits yang harus dijadikan 

acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis.
54

 

      Etika bisnis Islam adalah aturan atau norma-norma perilaku dalam 

berbisnis antar sesama pembisnis/pedagang, antar konsumen dan 

produsen serta antar pimpinan dan karyawan yang mengkedepankan 

Al-Qur’an dan Hadits sebagai  dasar acuan dalam melaksanakan 

kegiatan perekonomian tersebut, dimana aturan-aturan yang dipakai 

yaitu yang tertulis di Al-Qur’an dan Hadits. 
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4. Fungsi Etika Bisnis Islam  

      Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika 

bisnis Islam. Pertama, etika bisnis berupayah mencari cara untuk 

menyelaaskan dan menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia 

bisnis. Kedua etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa 

melakukan perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, 

terutama bisnis Islam. Dan cara biasanya dengan dengan memberikan 

suatu pemahaman serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis 

menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan speritualitas, yang 

kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis 

Islam. Ketiga, etika bisnis terutama etika bisnis Islam juga bisa 

berperan memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis 

modern ini yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis 

yang beritika harus benar-benar merujuk pada sumber utamanya yaitu 

Al-Qur’an dan Sunnah. 
55

 

5. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

Prinsip adalalah asas (kebenaraan yang menjadi pokok dasar berpikir, 

bertindak, dan sebagainya).
56

 Dalam pelaksanaan etika bisnis ada 

beberapa prinsip yang harus dianut oleh pelaku etika bisnis. Maka 
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prinsip-prinsip dapat dirinci dengan katagori yang akan dijelaskan 

sebgai beriku: 

a. Prinsp Unity (Tauhid) 

     Menurut Syeb Nawab Naqwi R. Lukman Fauroni kesatuan 

sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid yang 

memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik 

dalam bidang ekonomi, politik, dan sosial menjadi suatu 

homogeneous whole atau keseluruhan homogeny, serta 

mementingkan konsep konstitusi dan keteraturan yang 

menyeluruh.
57

 Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah 

sebagai Tuhan Yang Maha Esa menetapkan batas-batas 

tertentu atas perilaku manusia sebagai khalifah, untuk 

memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak-

hak individu lainnya.
58

  

b. Prinsip Keseimbangan (keadilan/Equilibrium) Keseimbangan 

adalah menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, dan 

berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam 

semesta.
59
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c. Prinsip Kehendak Bebas (ikhtiar/free will) Pada tingkat 

tertentu, manusia diberikan kehendak bebas untuk 

mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah SWT 

menurunkannnya ke bumi. Dengan tanpa mengabaikan 

kenyataan bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang 

diciptakan Allah SWT, ia diberikan kemampuan untuk 

berpikir dan membuat keputusan, untuk memilih apapun jalan 

hidup yang ia inginkan, dan yang paling penting, untuk 

bertindak berdasarkan aturan apapun yang ia pilih. Tidak 

seperti halnya ciptaan Allah SWT yang lain di alam semesta, 

ia dapat memilih perilaku etis ataupun tidak etis yang akan ia 

jalankan.
60

 

d. Prinsip Pertanggung jawaban (responsibility) Aksioma 

tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-ajaran 

Islam. Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil 

dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya 

pertanggung jawaban. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan 

kesatuan, manusia perlu mempertanggung jawabkan 

tindakannya. 

e. Prinsip Ihsan (benevolence) artinya melaksanakan perbuatan 

baik yang memberikan manfaat kepada orang lain, tanpa 
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adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan perbuatan  

tersebut atau dengan kata lain beribadah dan berbuat baik 

seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu yakinlah bahwa 

Allah melihat apa yang kita kerjakan.
61
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

 

A. Sejarah Singkat Desa Dusun Tengah  

       Pekan Pak Dok terletak di Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi 

Kabupaten Seluma. Desa Dususn Tengah merupakan nama desa lama yang 

sudah cukup dikenal oleh banyak orang. Dari keterangan tokoh masyarakat 

dan tokoh agama yang tahu persis sejarah Desa Dusun Tengah ini. Bahwa 

dinamakan Desa Dusun Tengah Karena desa ini terletak di pertengah antara 

semua desa. Dulunya Desa Dusun Tengah merupakan wilayah dari desa 

Tanjung kuaw. Dengan seiring berjalanyan waktu penduduk Desa Dusun 

Tengah yang semakin padat dan sudah cukup untuk memekarkan dan Desa 

Dusun Tengah pun memisahkan diri dari Desa Tanjung kuaw pada tahun 

1982 maka terbentuklah Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi 

kabupaten Seluma.
62

 

       Pada tahun 2002 Pekan Pak Dok didirikan oleh seorang bapak yang 

bernama Pak Dok yang berkebun di Desa Dusun Tengah. Lahan yang 

digunakan untuk menjadi pekan yaitu tanah milik Pak Dok. Dan oleh 

masyarakat sekitar pekan ini di jadikan tempat untuk jual beli kopi sampai 

dengan jual beli kebutuhan sehari-hari, alasan pak dok mendirikan pekan ini 

agar akses jual beli berjalan dengan mudah, menggingat jika ingin menjual 
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hasil kebun ke kota terlalu jauh. Di Pekan ini terdapat gudang toke kopi. Di 

sinila para petani kopi menjual hasil panen kopi mereka ke toke kopi di Pekan 

Pak Dok ini. Untuk kepemilikan pekan ini yaitu dimiliki oleh Pak Dok dan 

keluarganya. Untuk retribusi di pekan ini di tarik dari tokek kopi, dan para 

pedagang yang menyewa lapak di pekan ini dan yang menarik retribusi ini 

adalah anak Pak Dok. Untuk penarikan retribusi di lakukan setiap hari selasa 

dan rabu. Dan untuk tokek kopi yang memiliki gudang kopi maka di berikan 

biaya tambahan sewa tanah. Akses jalan menuju ke Pekan ini hanya jalan 

bebatuan yang sudah pengerasaan yang dibuat oleh tambang batu bara yang 

berada di Pekan Karet. Namun karena tambang telah tutup maka jalan ini 

tidak ada lagi yang memperbaiki.
63

 

B. Geografis Desa Dusun Tengah 

      Desa Dusun Tengah adalah salah satu desa di kecamatan Lubuk Sandi 

Kabupaten Seluma. Desa Dusun Tengah ini mempunyai luas wilayah 600 

hektar termasuk dengan pemukiman warga. Luas pemukiman warga kurang 

lebih 21 hektar. Sebagian besar terdiri dari daratan dan bukit yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk perkebunan dan pertanian. 

      Secara Geografis, Desa Dusun Tengah terletak diantara desa-desa lain 

dengan batas-batas wilayah: 

 

 

                                                           
 

63
 Dodi, Anak Pak Dok, Wawancara pada tanggal 29 Mei 2017 



53 

 

Tabel 1.0 

Tabel Batas-Batas Wilayah Desa Dusun Tengah  

Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten Seluma 

No Batas Nama Desa 

1 Sebelah Timur  Talang Kebun 

2 Sebelah Barat  Tanjung Kuaw 

3 Sebelah Selatan Tanjung Agung 

4 Sebelah Utara Renah Panjang 

  Sumber: Papan Monografi Desa Dusun Tengah, 2016 

       Desa Dusun Tengah ini mempunyai kesamaan dengan desa-desa lainnya 

yaitu mempunyai musim kemarau dan musim hujan yang normal.
64

 

C. Kependudukan Pendidikan dan Perekonomian 

A. Kependudukan 

       Berdasarkan data dari keterangan dari perangkat Desa 29 Mei 2017 

Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten Seluma, Jumlah 

penduduk di Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten 

Seluma Tahun 2016 berjumlah 55 Kepala Keluarga (KK) yang terdiri dari 

180 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
65
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Table 1.1 

Data Penduduk di Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi  

Kabupaten Seluma 

No Penduduk Jumlah 

Jiwa 

1 Laki-Laki 83 

2 Perempuan  97 

 Jumlah 180 

  Sumber: Papan Monografi Desa Dusun Tengah, 2016 

B. Pendidikan 

        Berdasarkan data yang didapat  dari Kantor Desa Dusun Tengah 

Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten Seluma tahun 2016. Mayoritas 

masyarakat di Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi 

Kabupaten Seluma ini tamatan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 

Menegah Pertama (SMP) bahkan ada yang tidak bersekolah. Namun 

hanya sedikit yang melanjutkan kepegururan tinggi yaitu masyarakat 

yang mampu saja. Adapun rincian pendidikan yang ditempuh 

masyarakat Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten 

Seluma adalah sebagai berikut:
66
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Table 1.3 

Pendidikan Masyarakat  di Desa Dusun Tengah  

Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten Seluma 

No Tamatan Jumlah 

1 Tidak Sekolah 44 

2 SD 56 

3 SLTP 36 

4 SLTA 14 

5 SARJANA 4 

 JUMLAH 154 

  Sumber: Papan Monografi Desa Dusun Tengah Tahun 2016 

C. Perekonomian 

       Mayoritas Penduduk Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk 

Sandi Kabupaten Seluma adalah Petani di karenakan pemukiman 

mereka masi hamparan hutan yang masi asli. Namun ada juga perofesi 

lain seperti, Petani, Pedagang, PNS dan lain-lain. Untuk lebih  jelas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Table 1.2 

Mata Pencarian Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi 

 Kabupaten Seluma 

No Jenis Mata 

Pencarian 

Jumlah  

1 Petani 94 

2 Pedagang 9 

3 Buruh Tani 17 

4 PNS pemda/Guru 3 

5 Wiraswasta 7 

  Sumber: Papan Monografi Desa Dusun Tengah Tahun 2016 

        Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat di Desa 

Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten Seluma memeiliki 

pekerjaan sebagai petani. Ini di lihat dari data untuk yang bertani 

sebanyak 94 orang, sebgai pedagang 9 orang, buruh tani 17 orang, 

PNS 3 orang, Wiraswasta sebnayak 7 orang.
67

  

D. Kondisi Keagamaan  

        Sesuai dengan Pancasila yaitu sila pertama yang berbunyi Ketuhanan 

yang Maha Esa. Dengan memiliki tuhan maka setiap masyarakat harus 

memiliki agama. Kehidupan beragama di Desa Dusun Tengah Kecamatan 
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Lubuk Sandi sangatlah baik. Semua masyarkat di desa ini beragama Islam. 

Untuk sarana peribadatan di Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi 

Kabupaten Seluma di bangunlah Masjid yang berjumlah 2 unit dan Musholah 

1 unit. Sarana peribadatan ini dinilai sudah cukup oleh masyarakat untuk 

memenuhi peribadatan mereka.
68

 

 

Table 1.4 

Sarana Peribadatan Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi 

 Kabupaten Seluma 

No Sarana Peribadatan Jumlah 

1 Masjid 2 Unit 

2 Musholah 1 Unit 

 Jumlah 3 Unit 

 Sumber: Papan Monografi Desa Dusun Tengah  Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 68

 Slamet Hartono, BPD Desa Dusun Tengah, Wawancara pada tanggal 30 Mei 2017 

 



58 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

G. Informan Penelitian 

      Untuk menggali informasi tentang pelaksanaan jual beli di pekan pak dok 

maka peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan.  

      Adapun data informan terdiri dari 10 toke kopi dan 10 petani kopi sebagai 

berikut : 

Table 1.5 

Data Informan  

NO Nama Pekerjaan Usia 

1 
Iki Toke kopi 47 Tahun 

2 
Budi Toke kopi 34 Tahun 

3 
Yansari Toke kopi 38 Tahun 

4 
Mansur Toke kopi 35 Tahun 

5 
Mizan Toke kopi 42 Tahun 

6 
Amri Toke kopi 50 Tahun 

43 
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7 
Susilo Toke kopi 48 Tahun 

8 
Ari Toke kopi 37 Tahun 

9 
Sabani Toke kopi 28 Tahun 

10 
Nanda Toke kopi 27 Tahun 

11 
Ilham Petani kopi 42 Tahun 

12 
Rio Petani kopi 43 Tahun 

13 
Manap Petani kopi 56 Tahun 

14 
Juliandi Petani kopi 39 Tahun 

15 
Beni Petani kopi 45 Tahun 

16 
Trio Petani kopi 28 Tahun 

17 
Andre Petani kopi 45 Tahun 

18 
Nopri Petani kopi 41 Tahun 

19 
Samadikun Petani kopi 61 Tahun 

20 
Alex Petani kopi 32 Tahun 

Sumber: Diambil oleh Peneliti di Pekan Dok Desa Dusun Tengah, pada tanggal 21 Juli 2017 
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H. Pelaksanan Jual Beli Kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah 

Kabupaten Seluma 

       Praktek jual beli kopi yang berada di pekan-pekan pak Dok Desa Dusun 

Tengah Kabupaten Seluma adalah praktek jual beli antara petani kopi dan 

toke kopi yang berada di pekan pak Dok. Dalam melaksanakan jual beli buah 

kopi, petani menjual kepada Toke kopi dan ini dilakukan system timbangan 

agar di ketahui berapa berat dari pada beras kopi dan agar bisa di ketahui 

berapa  harga yang akan dibayar oleh toke kopi nantinya. 

       Setelah mendapatkan informasi tentang bagaimana pelaksanaan jual beli 

kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma, peneliti 

melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang dapat memberikan 

informasi yang peneliti butuhkan. Pertanyaan-pertanyaan wawancara yang 

diajukan terdiri dari 2 bagian yaitu : pertama, pertanyaan yang diajukan 

kepada toke kopi (pembeli). Kedua, pertanyaan yang diajukan kepada petani 

kopi (penjual). 

       Petanyaan pertama kepada Pak Iki sebagai toke kopi di pekan pak Dok 

Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma, Dengan pertanyaan berapa lama 

bapak melakukan usaha jual beli kopi?  
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Pak Iki Menjawab  

“7 tahun, dimulai dari tahun 2009”.
69

 Kemudian yang dikemukakan oleh 

informan yang lain, mereka ada yang 15 tahun, 10 tahun dan ada pula yang 

baru 5 tahun. 

      Selanjutnya wawancara penulis dengan Pak Budi dengan pertanyaan Apa 

alasan bapak melakukan usaha jual beli kopi?  

Pak Budi menjawab  

“karena jual beli kopi memiliki keuntungan yang cukup menjanjikan, dan 

memiliki resiko yang kecil”.
70

 

      Selanjutnya dengan Pak Yansari dengan pertanyaan bagaimana cara bapak 

menetapkan harga? Berapa keuntungan yang bapak peroleh? Jawab pak 

Yansari 

 ”saya survey harga di pengepul di Kota Bengkulu terlebih dahulu lalu 

melihat  kualitas kopinya, saya mengambil keuntungan dalam setiap 

1kg sebesar Rp.2.000-3.000 untuk semua jenis kopi. Misalka jika 

harga kopi di pengepul besar di Kota Bengkulu Rp. 24.000 1kg, 

maka bila kopinya agak basah, maka saya membelinya dengan harga 

Rp. 21.500, jika kopinya kering maka saya membelinya dengan 

hargah Rp. 22.000. jika kopinya masih agak basah saya 

menjemurnya terlebih dahulu baru dijual lagi”.
71

 

 

       Lalu dengan Pak Mansur dengan pertanyaan bagaimana cara anda 

menetapkan ukuran/timbangan dalam membeli kopi?  

Jawaban Pak Mansur 
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“Dengan cara menimbang dengan timbangan duduk merek yang kapasitas 150 

W/150 kg”.
72

 jawaban dari toke lain juga sama. 

 Dilanjutkan wawancara dengan Pak Mizan dengan pertanyaan  

Bagaimana cara bapak menimbang kopi petani? 

Jawaban Pak Mizan 

“Dengan cara membulatkanyah namun dalam bentuk pengurangan. Misalkan 

98,8 kg ,maka dibulatkan menjadi 98 sedangkan 8 ons sisanya tidak masuk 

hitungan”.
73

  

       Hal yang sama juga di kemukakan oleh Pak Budi
74

 dan para Toke Kopi 

lainya , toke kopi  melakukan pembulatan dalam setiap kali menimbang kopi 

para petani. 

      Lanjut wawancara dengan Pak Amri dengan pertanyaan  apa alasan bapak 

melakukan pembulatan di setiap kali penimbangan? 

Jawaban Pak Amri 

“Alasan saya agar keuntungan saya bertambah sedikit dan mempermudah 

penghitungannya bila hitungan nya bulat”.
75

 

      Hal ini sama juga dengan pendapat para toke kopi lainya mereka beralasan 

dengan membulatkan penimbangan dapat menambah keuntungan mereka. 
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       Wawancara dengan Pak Susilo dengan pertanyaan berapa besaran 

pengurangan berat timbangan dalam setiap kali menimbang? jawaban Pak 

Susilo 

”Besaran pengurangan dalam setiap menimbang bervarian mulai dari 9ons 

kebawah , jika petani menjual 1 ton maka total pengurangan biasanya 7-8 

kg”.
76

 

      Wawancara dengan Pak Ari dengan pertanyaan bagaimana tanggapan 

petani dengan system penimbangan seperti ini ? 

Jawaban Pak Ari 

”ada yang perotes, namun saya tidak menaggapinya”.
77

 

       Wawancara dengan Pak Sabani dengan pertanyaan  apakah bapak pernah 

mengalami kecurangan yang di lakukan petani dalam jual beli kopi? 

Bagaimana bentuk kecurangannya?  

Jawaban Pak Sabani 

         ”sering, setiap petani menjual kopinya pasti mereka mencampurkan 

 dedak dari kulit kopi kedalam beras kopi.dan jawaban toke yang 

 lainya pun sama bahwa petani mencampurkan dedak kulit kopi 

 kedalam beras kopi yang akan mereka jual. Perbandigan dedak kopi 

 yang dimasukan oleh toke kopi adalah 5kg dedak kopi untuk 100kg 

 beras kopi”.
78
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      Pendapat dari Pak Amri
79

 dan toke kopi lainnyah juga sama, bawah petani 

kopi banyak yang berlaku curang dengan mencampurkan dedak dari kulit kopi 

kedalam beras kopi agar berat timbangannya bertambah.  

      Wawancara dengan Pak Nanda dengan pertanyaan menurut bapak apakah 

peraktek jual beli kopi ini sudah sesuai dengan ketentuan jual beli menurut 

Islam? 

Jawaban Pak Nanda 

“Belum, karena masih banyak sekali kecurangan antara dua belah pihak, dan 

penyataan ini di jawab sama dengan toke yang lain. Mereka mengatakan 

peraktek jual beli kopi dipekan pak dok ini tidak sesuai menurut islam, 

namun karna kebutuhan hidup terpkasa terus dijalani”.
80

 

        Lanjut lagi wawancara kepada petani kopi, wawancara pertama dengan 

bapak Ilham dengan pertanyaan berapa lama bapak menjadi petani kopi? 

Jawaban Pak Ilham  

“13 tahun, dimulai dari tahun 2003.
81

 Kemudian yang dikemukakan oleh 

Informan yang lain, mereka ada yang 7 tahun, 8 tahun dan ada pula yang 

baru 2 tahun.” 

       Wawancara dengan Pak Rio dengan pertanyaan kenapa bapak memilih 

kopi sebagai usaha pertanian?  

Jawaban Pak Rio  
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“Dikarenakan kopi tidak terlalu susah dalam perawatannya dan hasilnya juga 

lumayan bisa di tabung setiap musimnya”.
82

 

       Wawancara dengan Pak Manap dengan pertanyaaan berapa ton kopi yang 

dapat bapak hasilkan setiap musimnya?  

Jawaban Pak Manap  

“2 ton jika saat musim , kalau untuk buah selang dalam sebulan 30kg”.
83

 

       Wawancara dengan Pak Juliandi dengan pertanyaan apakah alasan bapak 

menjual kopi ke toke kopi yang berada di pekan pak dok? 

Jawaban Pak Juliandi  

“karena memjual ke toke kopi pekan pak dok lebih dekat dibandingkan harus 

ketempat yang lain, selain itu akses ketempat lain susah lebih mudah dipekan 

pak dok”.
84

 

       Wawancara dengan Pak Beni dengan pertanyaan bagaiman pelaksanaan 

penimbangan dalam jual beli kopi menurut bapak? Apakah bapak merasa di 

rugikan? 

Jawaban Pak Beni 

“Pelaksanaan penimbangan dalam jual beli kopi di pekan pak dok  melakukan 

pembulatan timbangan, dan sangat merugikan kami sebagai petani”.
85
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       Hal yang sama juga dikemukakan Pak Andre
86

 dan petani kopi lainnya 

bawah toke kopi melakukan pembulatan pada saat penimbangan kopi petani 

dan ini sangat merugikan petani kopi. 

      Wawancara dengan Pak Trio dengan pertanyaan Berapa besaran 

pengurangan yang dilakukan toke kopi dalam transaksi jual beli? 

Jawaban Pak Trio 

“Besaran pengurangan dalam setia menimbang bervarian mulai dari 1-9 ons , 

jika kami menjual 1ton maka total pengurangan biasanya 7-8 kg”.
87

 

       Wawancara dengan Pak Andre dengan pertanyaan apakah bapak pernah 

memperotes pengurangan tersebut? Apa tanggapan toke bila pernah ?  

Jawaban Pak Andre  

“Pernah saya perotes namun tidak ada tanggapan sama sekali dari toke 

kopi”.
88

 

      Wawancara dengan Pak Nopri dengan pertanyaan berapa kerugian yang 

bapak terima dalam setiap musimnya ? Jawaban Pak Nopri  

“kalau untuk setiap musimnya saya bisa rugi 7-8 kg”.
89

 

      Wawancara dengan Pak Samadikun dengan pertanyaan apakah bapak 

pernah melakukan kecurangan dalam menjual kopi?  

Jawaban Pak Samadikun  
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“Pernah saya memasukan dedak kulit kopi kedalam beras kopi untuk 

menambah berat dari timbangan saat penimbangan. Dan jawaban dari petani 

yang lain nya juga sama”.
90

  

       Hal yang sama juga dikemukaan oleh Pak Beni
91

 dan petani kopi lainya 

bahwa petani Kopi mencampur dedak kulit kopi ke dalam beras kopi agar 

berat kopi mereka pada saat penimbangan bertambah. 

       Wawancara dengan Pak Alex dengan pertanyaan apa alasan bapak 

memasukan dedak kulit kopi kedalam beras kopi? Berapa perbandingan dedak 

kopi yang bapak masukan? 

 

Jawaban Pak Alex  

 “Alasan saya karena toke kopi melakukan pembulatan pada saat 

penimbangan, maka saya membalas dengan menambahkan dedak kulit 

kopi kedalam beras kopi, perbandingan dedak kopi yang saya masukan 

adalah untuk 100kg kopi saya menambahkan 5kg dedak kulit kopi. 

Dan jawaban dari petani lainya ada yang 3kg, ada yang 2kg namun 

kebanyakaan dari petani kopi memasukan 5kg dedak kulit kopi”.
92

 

 

 Hal yang sama dikemukakan oleh Pak Juliandi
93

 dan Petani Kopi yang 

lain bahwa petani kopi beralasan karena toke kopi melakukan pembulatan 

maka petani kopi membalas dengan menambahkan dedak kulit kopi kedalam 

beras kopi, perbandingan dedak kopi yang saya masukan adalah untuk 100kg 

kopi saya menambahkan 5kg dedak kulit kopi. Dan jawaban dari petani lainya 
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ada yang 3kg, ada yang 2kg namun kebanyakaan dari petani kopi memasukan 

5kg dedak kulit kopi. 

        Wawancara dengan Pak Ilham dengan pertanyaan sudah berapa lama 

bapak melakukan kecurangan dengan menambahkan dedak kulit kopi 

kedalam beras kopi ? 

Jawaban pak Ilham 

“Sudah 8 tahun. Dan petani lain juga ada yang menjawab 10, 5, 2 dan ada 

yang baru memulai”.
94

 

        Wawancara dengan Pak Rio dengan pertanyaan apakah bapak 

memahami aturan jual beli menurut Islam ?  

Jawabaan Pak Rio 

“Iya saya memahami aturan jual beli dalam Islam tapi karna toke kopi curang, 

maka saya membalas juga dengan curang”.
95

 

      Hal yang sama dikemukkan oleh petani kopi lainya bahwa mereka 

memahami aturan jual beli dalam Islam nmun karena toke melakukan 

pembulatan maka mereka membalas dengan kecurangan juga. 

        Berdasarkan hasil wawancara dengan toke kopi dan petani kopi di Pekan 

Pak Dok Desa Dusun Tengah Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten Seluma 

dapat diketahui bahwa   

                                                           
 94

 Ilham, Petani Kopi Desa Dusun Tengah, Wawancara, pada tanggal 23 Juali 2017 

 
95

 Rio, Petani Kopi Desa Dusun Tengah, Wawancara, pada tanggal 23 Juali 2017 

 



69 

 

       Pertama, transaksi jual beli yang dilakukan toke kopi kepada petani kopi, 

bahwa toke kopi melakukan pembulatan terhadap hitungan timbangan dalam 

jual beli kopi dengan cara pembulatan mengurangi misal pada saat 

penimbangan berat kopi 96,8 kg maka oleh toke kopi dihitung hanya 96 kg, 

sedangkan 0,8 kg tidak masuk hitungan. 

      Kedua, petani kopi melakukan kecurangan dengan mencampurkan dedak 

kulit kopi ke dalam beras kopi agar berat kopi mereka pada saat penimbangan 

bertambah. 

I. Tinjaun Etika Bisnis Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Kopi di 

Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma. 

        Toke kopi yang melakukan kecurangan ataupun petani kopi yang 

melakukan kecurangan bukan hal baru lagi. Apalagi menyakut masalah 

timbangan, sudah pasti ada. Salah satu kecuragan yang dilakukan toke kopi 

dan petani kopi adalah masalah timbangan di mulai dari toke kopi yang 

melakukan pembulatan hitungan timbangan kebentuk pengurangan hingga 

membuat petani kopi rugi kemudian petani kopi membalas dengan 

mencampurkan dedak kulit kopi kedalam beras kopi agar timbangan menjadi 

bertambah berat sehinga mengguntungkan petani kopi. 

      Adapun kenyataan yang terjadi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah 

Kabupaten Seluma, dalam hal timbangan pembelian beras kopi oleh toke kopi 

dari petani kopi tidak sesuai dengan Etika Binis Islam, di mana toke kopi 

membulatkan timbangan kopi pembulatan terhadap hitungan timbangan 
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dalam jual beli kopi yang misalkan pada saat penimbangan berat kopi 96,8 kg 

maka oleh toke kopi di hitung menjadi 96 kg dan 0,8 kg tidak masuk 

hitungan. 

       Hal inilah yang mendasari petani melakukan kecurangan dengan 

memasukan dedak kulit kopi ke dalam beras kopi agar berat kopi mereka pada 

saat penimbangan bertambah dan dari penjelasan dari hasil wawancara dengan 

petani kopi mereka berkata perbandingan dalam 100 kg kopi mereka 

memasukan 5 kg dedak kulit kopi, dan saat saya bertanyah apa alasan mereka 

melakukan kecurangan jawaban mereka karena toke kopi melakukan 

pembulatan maka mereka membalas dengan menambahkan dedak kulit kopi 

kedalam beras kopi. 

      Dengan demikian peleksanaan jaul bel kopi dipekan pak dok desa dusun 

tengah kabupaten seluma tidak sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam. Ini di buktikan dengan beberapa prinsip etika bisnis Islam yang mereka 

langgar yaitu sebagai berikut : 

1. Prinsp Unity (Tauhid) 

       Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan 

Yang Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia 

sebagai khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa 

mengorbankan hak-hak individu lainnya. Didalam menjalankan bisnis 

hendaknya kita selalu berpegang kepada ajaran Islam sebagai 

perwujudan dari sikap taat hambah kepada Khalik, namun jika toke 
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kopi melakukan system penimbangan dengan pembulatan yang 

merugikan petani dan petani melakukan kecurangan dengan 

menambahkan dedak kulit kopi kedalam beras kopi yang di mana ini 

semua mengguntungkan diri pribadi maka hal itu bertentangan dengan 

tujuan prinsip Tauhid yaitu membentuk satu kesatuan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa prinsip Tauhid belum dilaksanakn oleh toke dan 

petani kopi, dimana jika sudah dilaksanakan maka toke kopi dan 

petani tidak akan melakukan kecurangan yang melanggar dari akidah 

dan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh ajaran Islam. Seharusnya 

mereka takut kepada Allah SWT dan tidak melangar apa yang telah 

Allah SWT tetapkan. Hendaknya mereka berpegang selalu kepada 

ajaran Islam sebagai perwujudan dari sikap taat hambah kepada sang 

Khalik. 

2. Prinsip kedua yaitu keseimbangan (Equilibrium/adil)  

      Menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam tentang keadilan 

dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. 

Dalam pelaksaan jual beli kopi antara petani dan toke, Toke 

melakukan pembulatan timbangan yang di mana merugikan petani. Ini  

disebut dengan tidak adil karna seharusnya toke menimbang tanpa 

harus membulatkan hasil timbangan sehingga petani mendapatkan 

hasil sesuai timbangan mereka tanpa adanya pengurangan bukan saja 

unsur ketidakadilan yang membuat transaksi ini berjalan karna 
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terpaksa. Dan petani melakukan kecurangan denga menambahkan 

dedak kulit kopi ke dalam beras kopi yang di mana ini merugikan toke 

kopi. Ini disebut penipuan dan pencurian secara terang-terangan. Serta  

merupakan mengambil hak orang secara batil. Menurut penulis 

pelaksanna jual beli kopi antara petani dan toke tidak sesuai dengan 

ketentuan yang diajarkan dalam etika bisnis Islam karena dalam etika 

bisnis Islam harus melakukan keseimbangan (equilibrium/adil) tanpa 

memandang siapapun itu. 

3. Prinsip kehendak bebas (Ikhtiar/free will) 

      Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas untuk 

mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah SWT 

menurunkannnya ke bumi. Dengan tanpa mengabaikan kenyataan 

bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah 

SWT, ia diberikan kemampuan untuk berpikir dan membuat 

keputusan, untuk memilih apapun jalan hidup yang ia inginkan, dan 

yang paling penting, untuk bertindak berdasarkan aturan apapun yang 

ia pilih. Tidak seperti halnya ciptaan Allah SWT yang lain di alam 

semesta, ia dapat memilih perilaku etis ataupun tidak etis yang akan ia 

jalankan. Dan pada pelaksaan jual beli kopi yang dilakukan antara toke 

dan petani kopi, mereka saling melakukan kecurangan. Toke 

melakukan pembulatan sedangkan petani melakukan penipuan dengan 

cara menambahkan dedak kopi kedalam beras kopi yang dijual. 
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Kecenderungan yang dilakukan oleh toke dan petani kopi untuk terus 

menerus memenuhi kebutuhan peribadinya yang tak terbatas 

dikendalikan dengan mengeruk keuntungan yang sebanyak-banyaknya 

meski harus mengorbankan ornag lain. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa teori kehendak bebas belum diterapkan oleh toke dan petani 

kopi di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tenagh Kabupaten Seluma. 

Seharunsya toke dan petani kopi tidak melakukan kecurangan untuk 

mendapatkan keuntungan yang sebebas-bebasnya. 

4. Prinsip tanggung jawaban (Responsibility)  

       Tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-ajaran 

Islam. Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil 

dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggung 

jawaban. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia 

perlu mempertanggung jawabkan tindakannya dalam jual beli kopi 

yang dilaksanakan di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tenagh Kabupaten 

Seluma terdapat kecurangan yang di lakukan oleh toke dengan 

membulatkan hitungan timbangan dan petani kopi yang mencampur 

dedak kulit kopi kedalam beras kopi yang merupakan pangkal mula 

rusaknyan perdagangan dan hilangnya kepercayaan satu sama lain 

yang menyebabkan petani dan toke kopi saling balas membalas 

melakukan kecurangan. Hasil penelitian menunjukan toke dan petani 

kopi belum bertanggung jawab (responsibility) terhadap masyarakat 
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dan agama dalam melakukan usaha. Allah memberikan tanggung 

jawab kepada toke dan petani kopi dalam usaha untuk berperilaku 

jujur dan benar. Seharusnya toke dan petani kopi bertanggung jawab 

dalam usaha. 

5. Prinsip Kebajika (Ihsan)  

      Artinya melaksanakan perbuatan baik yang memberikan manfaat 

kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang 

mengharuskan perbuatan  tersebut atau dengan kata lain beribadah dan 

berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu yakinlah 

bahwa Allah melihat apa yang kita kerjakan. Dalam pelaksanaan jual 

beli yang terjadi Di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten 

Seluma mereka saling melakukan kecuragan dan tidak ada kejujuran 

antar kedua belah pihak, toke membulatkan timbangan yang 

merugikan petani, petani tidak jujur mencampurkan dedak kulit kopi. 

Seharunya dalam jual beli tidak boleh ada yang dirugikan, harus ada 

kejujuran dan dalam peroses jual beli harus bermanfaat bagi penjual 

dan pembeli. 

       Saat peroses pelaksanaan jual beli hendaklah menekan kan bahwa 

yang di lakukan semata-mata karna Allah sehingga terhindar dari 

perbuatan-perbuatan yang bisa mendatangkan kemungkaran. 
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Allah SWT berfirman dalam surat AN-Nisa’ ayat 29 : 

نَكُمْ بِِلْبَ طِلِ إِلَه أَنْ  يََ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا لََ تََْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
كُونَ تَِِارَةً عَنْ تَ راَضٍ مِنْكُمْ ۚ وَلََ تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ ۚ إِنه اللَّهَ كَانَ تَ 

 بِكُمْ رَحِيمًا
Artinya : “ Hai orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

peniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu 

dan jangnalah kamu membunu  dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah maha penyayang kepadamu ”
96

 

 

       Dalam ayat ini dengan tegas melarang orang memakan harta orang lain 

atau hartanya sendiri dengan jalan bathil. Memakan harta sendiri dengan jalan 

bathil adalah membelanjakan hartanya dengan jalan maksiat. Memakan harta 

orang lain dengan cara bathil ada berbagai caranya, dengan jalan riba, judi, 

menipu, menganiaya. Termasuk juga dalam jalan yang batil ini segala jual beli 

yang dilarang syara.
97

 

     Jadi, dalam hal jual beli masyarakat Muslim diberi batasan-batasan dalam 

melakukan jual beli. Tidak hanya mementingkan kepuasannya sendiri namun 

juga harus memperhatikan kepuasaan orang lain agar jual beli yang dilakukan 

mendapat manfaat yang besar. Islam sangat memperhatikan unsur-unsur 

kesimbangan diantara manusia, penjual dan pembeli. Al-Quran juga 

memberikan petunjuk dalam melaksanakan jual beli dan mendorong agar 

                                                           
 96

 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah kontemporer, (Jakarta:Rajawali, 2016), h. 23  

 97
 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 258 



76 

 

manusia melakukan jual beli yang baik serta melarang adanya kecurangan- 

kecurangan dalam jual beli.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

        Bedasarkan penelitian di Pekan Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten 

Seluma dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pertama, transaksi jual beli yang dilakukan toke kopi kepada petani kopi, 

bahwa toke kopi melakukan pembulatan terhadap hitungan timbangan 

dalam jual beli kopi dengan cara pembulatan mengurangi misal pada saat 

penimbangan berat kopi 96,8 kg maka oleh toke kopi dihitung hanya 96 

kg, sedangkan 0,8 kg tidak masuk hitungan. 

Kedua, petani kopi melakukan kecurangan dengan mencampurkan dedak 

kulit kopi ke dalam beras kopi agar berat kopi mereka pada saat 

penimbangan bertambah. 

2. Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Pelaksanan Jual Beli Kopi di Pekan 

Pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma belum sesuai dengan 

prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam, yaitu Unity (Tauhid), Keseimbangan 

(Equilibrium/adil), Kehendak bebas (Ikhtiar/free will), Tanggung jawab 

(Responsibility), Kebajikan (Ihsan). 
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B. Saran 

     Melihat dari kenyataan yang terjadi di pekan pak dok desa dusun tengah 

kabupaten seluma tentang jual beli kopi penulis menyarankan : 

1. Bagi petani agar tidak melakukan kecurangan dengan menambahkan 

dedak kulit kopi kedala beras kopi. 

2. Bagi toke kopi agar tidak melakukan pembulatan timbangan dalam 

pelaksanaan jual beli kopi. 

3. Bagi pengelolah Pekan Pak Dok agar lebih memperhatikan lagi dalam 

pelaksanaan jual beli.  

4. Bagi pemerintah dan masyarakat agar lebih mengawasi pelaksanaan 

jual beli kopi di Pekan Pak Dok. 
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Peroses pengilingan buah kopi yang sudah kering di Pekan pak Dok Desa Dusun 

Tengah Kabupate

Peroses pengilingan buah kopi yang sudah kering Pekan pak Dok Desa Dusun 

Tengah Kabupaten Seluma 
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Wawancara dengan Pak Nanda Toke Kopi Pekan pak Dok Desa Dusun Tengah 

Kabupaten Seluma 

Wawancara dengan Pak Sabani Toke Kopi Pekan pak Dok Desa Dusun Tengah 

Kabupaten Seluma 
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Wawancara dengan Pak Samadikun petani kopi Pekan pak Dok Desa Dusun 

Tengah Kabupaten Seluma 

Wawancara dengan pak Manap petani kopi Pekan pak Dok Desa Dusun Tengah  

Kabupaten Seluma 
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Timbangan duduk yang digunakan toke kopi untuk menimbang kopi di Pekan 

pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma 

 

Timbangan duduk yang digunakan toke kopi untuk menimbang kopi di Pekan 

pak Dok Desa Dusun Tengah Kabupaten Seluma 
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